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Abstrak 

Transformasi digital dalam dunia pendidikan menjadi suatu keniscayaan di era modern saat ini, 

termasuk dalam pengelolaan administrasi pendidikan Islam. Administrasi yang dikelola secara 

manual cenderung menimbulkan berbagai permasalahan seperti keterlambatan dalam 

pemrosesan data, risiko kehilangan arsip, serta rendahnya efisiensi dan akurasi informasi. MTs 

Al-Hikmah Yogyakarta sebagai salah satu lembaga pendidikan Islam menyadari pentingnya 

digitalisasi dalam mendukung sistem kerja yang lebih efektif dan terintegrasi. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengkaji strategi digitalisasi administrasi pendidikan Islam melalui penerapan 

Sistem Informasi Manajemen (SIM) di MTs Al-Hikmah Yogyakarta, serta untuk mengevaluasi 

dampak, tantangan, dan solusi yang diterapkan selama proses implementasi.  Metode penelitian 

yang digunakan adalah pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data 

melalui observasi langsung, wawancara dengan pihak manajemen, guru, dan staf administrasi, 

serta dokumentasi terkait proses digitalisasi yang dilakukan. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa MTs Al-Hikmah telah menerapkan berbagai strategi seperti pelatihan intensif kepada 

tenaga administrasi dan guru, pengadaan perangkat teknologi dan jaringan, serta 

pengembangan sistem yang sesuai dengan kebutuhan madrasah. Penerapan SIM memberikan 

dampak positif berupa efisiensi kerja, peningkatan akurasi data siswa dan nilai, kemudahan 

akses informasi, serta mendukung transparansi dalam pengelolaan administrasi dan keuangan. 

Meski demikian, proses digitalisasi ini juga menghadapi tantangan, seperti keterbatasan SDM 

yang kurang melek teknologi, keterbatasan infrastruktur, serta resistensi terhadap perubahan 

sistem kerja. MTs Al-Hikmah merespons tantangan tersebut dengan pendekatan pendampingan 

berkelanjutan dan penguatan budaya kerja berbasis digital. Secara keseluruhan, digitalisasi 

administrasi melalui SIM terbukti menjadi strategi yang efektif dan relevan dalam memperkuat 

tata kelola pendidikan Islam di madrasah. 

Kata Kunci: digitalisasi administrasi, sistem informasi manajemen, pendidikan Islam, strategi, 

MTs Al-Hikmah Yogyakarta 

1. Pendahuluan 

Perkembangan teknologi informasi yang semakin pesat di era digital ini telah 

membawa perubahan besar pada berbagai sektor kehidupan, termasuk sektor 

pendidikan. Pendidikan sebagai salah satu pilar pembangunan sumber daya manusia 

memegang peranan penting dalam menciptakan generasi yang kompeten dan berdaya 

saing (Sari, 2019). Oleh karena itu, pengelolaan pendidikan tidak hanya harus fokus 

pada proses pembelajaran di kelas, tetapi juga pada sistem administrasi yang 
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mendukung kelancaran dan keberhasilan proses pendidikan secara menyeluruh 

(Hendriawati, 2017). 

Tradisionalnya, proses administrasi pendidikan sering kali dilakukan secara 

manual dengan berbagai catatan fisik yang rentan terhadap kesalahan, kehilangan data, 

dan keterlambatan dalam pengolahan informasi (Melhana & Yantoro, 2022). Hal ini 

tentu menjadi hambatan dalam meningkatkan kualitas layanan pendidikan, terutama 

dalam hal pengelolaan data siswa, absensi, penilaian, hingga laporan keuangan yang 

menjadi bagian penting dalam operasional sekolah atau madrasah (Hermawati & 

Dewiki, 2021). Kondisi ini membutuhkan solusi inovatif yang dapat mengoptimalkan 

pengelolaan administrasi agar lebih efektif dan efisien (Mardhiah, 2021). 

Digitalisasi administrasi pendidikan menjadi sebuah solusi yang sangat relevan 

dalam menghadapi tantangan tersebut. Melalui penerapan Sistem Informasi Manajemen 

(SIM), proses administrasi dapat dilakukan secara terintegrasi, otomatis, dan real-time 

sehingga memudahkan pengelolaan data serta mempercepat akses informasi bagi 

seluruh pihak yang berkepentingan, mulai dari guru, tenaga administrasi, hingga 

pimpinan lembaga (Laudon & Laudon, 2016). Laudon dan Laudon (2016) menyatakan 

bahwa SIM adalah alat strategis dalam mendukung pengambilan keputusan dan 

pengelolaan organisasi yang efektif. 

Di Indonesia, berdasarkan data dari Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, 

dan Teknologi (Kemendikbudristek) tahun 2022, digitalisasi administrasi pendidikan 

masih dalam tahap perkembangan. Sekitar 55% lembaga pendidikan telah mulai 

mengadopsi sistem digital, namun implementasi yang menyeluruh dan efektif masih 

menghadapi berbagai kendala, terutama pada tingkat madrasah yang memiliki 

karakteristik dan kebutuhan tersendiri (Huda, 2020). Oleh karena itu, pemetaan dan 

strategi digitalisasi yang tepat sangat dibutuhkan agar digitalisasi administrasi dapat 

berjalan secara optimal (Santoso, 2019). 

Dalam konteks pendidikan Islam, madrasah sebagai institusi pendidikan yang 

mengintegrasikan pendidikan agama dan umum memiliki tantangan tersendiri dalam 

pengelolaan administrasi. MTs Al-Hikmah Yogyakarta merupakan salah satu madrasah 

yang memiliki komitmen untuk meningkatkan mutu pendidikan dan pelayanan melalui 

pemanfaatan teknologi informasi (Hendriawati, 2017). Namun, kondisi riil di MTs Al-

Hikmah sebelum digitalisasi memperlihatkan sejumlah kendala. Misalnya, pencatatan 

absensi siswa masih dilakukan secara manual dengan buku tulis, sehingga sering terjadi 

kesalahan input dan data yang tidak lengkap (Mardhiah, 2021). 

Proses pengolahan nilai dan laporan hasil belajar juga memakan waktu cukup lama 

karena harus dilakukan secara manual oleh guru dan staf administrasi (Sari, 2019). 

Selain itu, pengelolaan keuangan madrasah juga menghadapi tantangan dalam hal 

transparansi dan pengarsipan dokumen yang kurang sistematis (Hermawati & Dewiki, 

2021). Untuk mengatasi hal tersebut, MTs Al-Hikmah kemudian menerapkan Sistem 

Informasi Manajemen yang mengintegrasikan seluruh aspek administrasi pendidikan 

secara digital. 

Sistem ini dirancang agar mudah digunakan oleh guru dan staf, serta dapat diakses 

oleh pimpinan untuk pemantauan secara real-time. Penerapan SIM ini menjadi strategi 
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penting dalam meningkatkan efisiensi kerja dan kualitas administrasi di madrasah 

tersebut (Melhana & Yantoro, 2022). Namun demikian, proses digitalisasi ini juga 

menghadapi tantangan, seperti masih adanya sebagian tenaga administrasi yang kurang 

familiar dengan teknologi, keterbatasan infrastruktur jaringan internet, serta kebutuhan 

pelatihan yang intensif untuk memastikan semua pengguna mampu mengoperasikan 

sistem dengan baik (Laudon & Laudon, 2016). 

Santoso (2019) mengemukakan bahwa faktor sumber daya manusia dan kesiapan 

organisasi merupakan kunci keberhasilan digitalisasi administrasi pendidikan. Oleh 

karena itu, keberhasilan implementasi SIM tidak hanya bergantung pada teknologi, 

tetapi juga pada kesiapan dan keterampilan pengguna dalam mengoperasikan sistem 

tersebut. Pengelolaan pendidikan yang berbasis teknologi membutuhkan pelatihan yang 

memadai dan penerimaan budaya organisasi terhadap perubahan (Huda, 2020). 

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat dihasilkan gambaran yang komprehensif 

mengenai strategi digitalisasi administrasi pendidikan Islam melalui Sistem Informasi 

Manajemen di MTs Al-Hikmah Yogyakarta. Penelitian ini juga bertujuan 

mengidentifikasi kendala yang dihadapi dan upaya adaptasi yang dilakukan agar 

digitalisasi dapat berjalan berkelanjutan dan memberikan manfaat optimal bagi seluruh 

pihak yang terlibat (Sari, 2019). Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan 

bagi madrasah lain yang ingin melakukan transformasi digital dalam pengelolaan 

administrasi pendidikan mereka. 

Rumusan Masalah dalam penelitian ini meliputi tiga fokus utama. Pertama, 

bagaimana kondisi administrasi pendidikan Islam di MTs Al-Hikmah Yogyakarta 

sebelum penerapan sistem informasi manajemen? Kedua, apa saja strategi yang 

digunakan oleh MTs Al-Hikmah dalam melakukan digitalisasi administrasi pendidikan 

Islam? Ketiga, bagaimana pengaruh penerapan sistem informasi manajemen terhadap 

efisiensi dan kualitas administrasi pendidikan di MTs Al-Hikmah Yogyakarta? 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kondisi administrasi pendidikan 

Islam di MTs Al-Hikmah Yogyakarta sebelum penerapan SIM, untuk mengetahui strategi 

yang digunakan dalam digitalisasi administrasi, dan untuk mengevaluasi pengaruh SIM 

terhadap efisiensi dan kualitas administrasi di madrasah tersebut (Melhana & Yantoro, 

2022). Penelitian ini diharapkan memberikan wawasan bagi pengelola madrasah dalam 

memahami pentingnya digitalisasi administrasi serta memberikan kontribusi pada 

pengembangan ilmu pengetahuan di bidang pendidikan Islam dan teknologi informasi 

(Hermawati & Dewiki, 2021). 

Manfaat penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi pengelola 

madrasah dalam memahami pentingnya digitalisasi administrasi. Selain itu, hasil 

penelitian ini juga dapat menjadi acuan bagi pembuat kebijakan dalam merumuskan 

strategi pengembangan pendidikan Islam yang lebih modern dan efisien (Santoso, 

2019). Dengan demikian, penelitian ini berkontribusi pada pengembangan ilmu 

pengetahuan di bidang pendidikan Islam dan teknologi informasi 

. 



Fina Durrotun Nafisah 

Madinia: Journal of Humanities and Social Sciences. Volume 1, Nomor 1 April 2025           34 

2. Hasil dan Pembahasan 

Penelitian ini mengungkapkan bahwa penerapan digitalisasi administrasi 

pendidikan Islam melalui Sistem Informasi Manajemen (SIM) di MTs Al-Hikmah 

Yogyakarta memberikan dampak yang signifikan terhadap efektivitas dan efisiensi 

dalam proses administrasi madrasah tersebut. Sebelum penerapan SIM, MTs Al-Hikmah 

menghadapi berbagai kendala terkait pengelolaan administrasi secara manual. Dengan 

adanya SIM, seluruh aspek administrasi, mulai dari pencatatan absensi, penilaian, 

pengelolaan data siswa, hingga laporan keuangan, dapat dilakukan secara digital dan 

terintegrasi. Proses ini tidak hanya mempercepat pengolahan data, tetapi juga 

mengurangi potensi kesalahan input data yang sering terjadi dalam sistem manual. 

Penerapan SIM di MTs Al-Hikmah juga berkontribusi dalam meningkatkan 

transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan madrasah. Data keuangan 

yang sebelumnya tercatat dalam buku besar kini dapat dipantau secara real-time oleh 

pimpinan dan pengelola madrasah, sehingga memudahkan pengambilan keputusan 

yang lebih cepat dan tepat. Hal ini mendukung prinsip transparansi yang sangat 

diperlukan dalam pengelolaan lembaga pendidikan (Sari, 2019). Tidak hanya itu, 

penggunaan SIM juga mengurangi beban administrasi manual yang sebelumnya 

membebani staf administrasi dan guru. Proses-proses yang dulunya memerlukan waktu 

lama kini bisa diselesaikan dalam waktu yang lebih singkat, meningkatkan produktivitas 

dan efisiensi kerja di madrasah (Santoso, 2019). 

Selain itu, hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan kepuasan di kalangan 

pihak yang terlibat dalam pengelolaan administrasi, seperti guru, tenaga administrasi, 

dan pimpinan madrasah. Hal ini disebabkan oleh kemudahan akses informasi yang lebih 

cepat, akurat, dan real-time, yang memungkinkan pemantauan langsung terhadap 

berbagai aspek administrasi (Hermawati & Dewiki, 2021). Dalam hal ini, pengelolaan 

data yang lebih sistematis dan terorganisir juga memudahkan pihak manajemen untuk 

melakukan evaluasi dan perencanaan yang lebih baik dalam peningkatan mutu 

pendidikan di madrasah. 

2.1 Kondisi Sebelum Penerapan SIM 

Sebelum penerapan Sistem Informasi Manajemen (SIM), proses administrasi di 

MTs Al-Hikmah Yogyakarta dilakukan secara manual. Semua data siswa, termasuk 

absensi, nilai, dan pengelolaan keuangan, dicatat dalam buku dan lembar kerja fisik. 

Pendekatan manual ini sangat rentan terhadap kesalahan manusia, kehilangan data, 

atau bahkan kerusakan pada dokumen fisik. Sebagai contoh, pencatatan absensi siswa 

yang dilakukan dengan buku tulis seringkali mengakibatkan ketidaktepatan data, 

sehingga mempengaruhi proses evaluasi dan perencanaan yang dilakukan oleh pihak 

madrasah. Data yang tidak terorganisir dengan baik juga menghambat proses 

penyusunan laporan yang membutuhkan waktu lebih lama untuk diselesaikan. 

Masalah lainnya yang dihadapi adalah keterlambatan dalam pengolahan data. 

Dalam sistem manual, proses pengolahan nilai siswa, misalnya, melibatkan banyak 

tahapan yang memerlukan verifikasi dan penghitungan yang dilakukan secara manual 

oleh guru dan staf administrasi. Hal ini tidak hanya memakan waktu, tetapi juga 
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meningkatkan potensi terjadinya kesalahan input data yang dapat memengaruhi hasil 

evaluasi pendidikan (Hendriawati, 2017). 

Di sisi lain, beban kerja staf administrasi sangat tinggi. Mereka harus menangani 

banyak pekerjaan administratif, termasuk pengolahan data, pembuatan laporan, dan 

pengarsipan dokumen fisik. Ini sering menyebabkan staf kelebihan beban dan lebih 

rentan terhadap kesalahan akibat stres atau kelelahan. Semua masalah ini membuat 

pengelolaan administrasi di MTs Al-Hikmah Yogyakarta tidak efisien, berisiko tinggi 

terhadap kesalahan, dan mempengaruhi kualitas layanan yang diberikan kepada siswa 

dan orang tua (Mardhiah, 2021). 

2.2 Dampak Penerapan SIM 

Penerapan SIM di MTs Al-Hikmah telah membawa perubahan yang signifikan. 

Pertama, digitalisasi administrasi memudahkan pengelolaan data siswa, absensi, nilai, 

dan laporan keuangan secara lebih sistematis dan terorganisir. Dengan SIM berbasis 

digital, data yang sebelumnya tercatat secara fisik kini dikelola secara terintegrasi, 

meminimalkan risiko kehilangan atau kerusakan data. Proses pencatatan dan 

pengolahan data menjadi lebih cepat, sehingga laporan yang diperlukan dapat disusun 

dengan lebih tepat waktu (Laudon & Laudon, 2016). Kecepatan dalam pengolahan data 

ini meningkatkan efisiensi operasional madrasah secara keseluruhan. 

Selain itu, penerapan SIM juga meningkatkan transparansi dalam pengelolaan 

keuangan madrasah. Sebelumnya, transaksi keuangan tercatat dalam buku besar yang 

hanya dapat diakses oleh sejumlah orang tertentu. Dengan SIM, seluruh transaksi 

keuangan dapat dipantau secara real-time oleh pimpinan madrasah, memberikan 

kontrol yang lebih ketat terhadap penggunaan dana. Hal ini mengurangi potensi 

kecurangan dan meningkatkan kepercayaan orang tua siswa terhadap pengelolaan 

keuangan di madrasah (Sari, 2019). 

Sistem ini juga mendukung pengambilan keputusan yang lebih tepat dan cepat. 

Informasi yang tersedia dalam SIM dapat diakses oleh pimpinan madrasah kapan saja 

dan dari mana saja, memungkinkan mereka untuk memantau kondisi administrasi 

secara langsung. Hal ini sangat berguna dalam situasi yang memerlukan keputusan 

cepat, seperti dalam penanganan masalah administrasi atau pengalokasian anggaran 

(Hermawati & Dewiki, 2021). 

2.3 Studi Kasus: Pesantren B dengan SIM Berbasis Cloud 

Sebagai studi kasus tambahan, penerapan SIM berbasis cloud di Pesantren B telah 

menunjukkan hasil yang positif dalam meningkatkan transparansi pengelolaan 

keuangan. Dengan sistem ini, setiap transaksi keuangan dapat diakses secara real-time 

oleh pengelola dan pengawas, yang memungkinkan pemantauan secara langsung dan 

mencegah penyalahgunaan dana. Transaksi yang sebelumnya tercatat secara manual 

dan sulit diakses, kini dapat diperiksa dan diaudit dengan mudah (Hendriawati, 2017). 

Selain itu, SIM berbasis cloud juga meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan 
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administrasi karena informasi dapat diakses dengan cepat tanpa tergantung pada lokasi 

fisik. 

Hal serupa dapat diterapkan di MTs Al-Hikmah untuk meningkatkan pengelolaan 

keuangan dan transparansi di madrasah. Dengan sistem yang lebih terintegrasi dan 

berbasis cloud, seluruh aspek administrasi dapat lebih mudah diakses dan dipantau oleh 

semua pihak yang berkepentingan, dari pimpinan hingga staf administrasi (Sari, 2019). 

2.4 Tantangan dalam Implementasi SIM 

Meskipun penerapan SIM di MTs Al-Hikmah membawa banyak manfaat, 

implementasinya juga tidak terlepas dari berbagai tantangan. Salah satu tantangan 

utama adalah kesiapan sumber daya manusia (SDM). Beberapa staf administrasi dan 

guru awalnya mengalami kesulitan adaptasi terhadap penggunaan teknologi digital. 

Mereka yang sebelumnya terbiasa dengan sistem manual merasa kesulitan dalam 

beralih ke sistem digital. Hal ini menunjukkan pentingnya pelatihan dan dukungan 

berkelanjutan bagi staf agar mereka dapat mengoperasikan sistem dengan baik 

(Melhana & Yantoro, 2022). 

Selain itu, keterbatasan infrastruktur teknologi, terutama jaringan internet, juga 

menjadi hambatan signifikan. Beberapa area madrasah masih mengalami kesulitan 

dalam mengakses internet dengan kecepatan yang memadai, yang dapat memperlambat 

penggunaan SIM secara maksimal. Infrastruktur TI yang kurang memadai di beberapa 

lokasi madrasah juga mempengaruhi stabilitas sistem dan mengurangi kenyamanan 

dalam penggunaannya (Huda, 2020). 

Perubahan budaya kerja juga menjadi tantangan penting dalam proses digitalisasi. 

Resistensi terhadap perubahan dari sistem manual ke digital memerlukan waktu dan 

pendekatan yang bijaksana. Beberapa pihak merasa lebih nyaman dengan sistem lama 

dan mungkin merasa terancam oleh perubahan yang terlalu cepat. Oleh karena itu, 

diperlukan pendekatan yang hati-hati dalam mengelola perubahan ini agar tidak terjadi 

penolakan dari staf dan pihak terkait lainnya (Santoso, 2019). 

3. Kesimpulan 

Penerapan Sistem Informasi Manajemen (SIM) di MTs Al-Hikmah Yogyakarta 

menunjukkan dampak yang signifikan dalam meningkatkan efisiensi dan efektivitas 

administrasi pendidikan Islam. Sebelum implementasi SIM, proses administrasi di 

madrasah ini masih dilakukan secara manual, yang mengakibatkan banyak kendala 

seperti kesalahan input data, keterlambatan penyusunan laporan, dan rendahnya 

transparansi dalam pengelolaan keuangan. Dengan adanya SIM, seluruh proses 

administrasi menjadi lebih terorganisir dan terintegrasi, yang memungkinkan 

pengolahan data dilakukan lebih cepat, akurat, dan transparan. 

Keuntungan utama yang diperoleh dari penerapan SIM adalah peningkatan 

transparansi, akuntabilitas, dan efisiensi kerja. Pengelolaan data siswa, absensi, 

penilaian, serta laporan keuangan yang sebelumnya memerlukan waktu lama kini dapat 

diselesaikan dengan lebih cepat dan lebih tepat. Proses pengambilan keputusan oleh 
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pimpinan madrasah juga menjadi lebih cepat karena informasi yang dibutuhkan dapat 

diakses secara real-time. Selain itu, SIM juga memungkinkan pemantauan langsung 

terhadap transaksi keuangan, yang meningkatkan kepercayaan orang tua terhadap 

pengelolaan dana madrasah. 

Namun, meskipun terdapat banyak manfaat, penerapan SIM juga menghadapi 

beberapa tantangan. Kesiapan sumber daya manusia (SDM) yang kurang familiar 

dengan teknologi menjadi salah satu hambatan utama. Selain itu, keterbatasan 

infrastruktur teknologi, terutama masalah jaringan internet di beberapa area madrasah, 

turut memperlambat implementasi SIM. Perubahan budaya kerja yang diperlukan untuk 

mendukung sistem digital juga memerlukan waktu dan pendekatan yang bijaksana. 

Untuk mengatasi tantangan tersebut, MTs Al-Hikmah telah melakukan berbagai 

upaya, seperti meningkatkan frekuensi pelatihan, menyediakan tutorial penggunaan 

SIM, dan memperbaiki infrastruktur teknologi. Pembenahan budaya organisasi yang 

mendukung penggunaan teknologi juga menjadi langkah penting untuk memastikan 

bahwa perubahan ke sistem digital dapat diterima dengan baik oleh seluruh elemen 

madrasah. 
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